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Abstrak

Tujuan disini adalah untuk memahami penggunaan laboratorium virtual sebagai alternatif
praktikum dalam pembelajaran Biologi. Penelitian ini menggunakan metode Quasy
Eksperiment dengan Pretest-Posttest Control Group Design. Pengambilan sampel pada
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik Random Sampling. Sampelnya adalah
siswa kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 SMAN 11 Maros. Pada pembelajaran materi uji
kandungan karbohidrat, protein dan lemak pada makanan, kelas eksperimen di ajar dengan
menggunakan media laboratorium virtual labs, sedangkan kelas kontrol hanya diberikan
model pembelajaran tradisional. Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes pilihan
ganda sebanyak 30 butir soal yang telah di validasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif yaitu menggunakan SPSS versi 25 untuk menganalisis normalitas,
homogenitas, dan hipotesis. Analisis posttest kelompok eksperimen yang pembelajarannya
menggunakan laboratorium virtual mempunyai rata-rata nilai 79,03 dan standar deviasi
13,228. Kelompok kontrol yang menggunakan metode Kkelas tradisional (tanpa
menggunakan laboratorium virtual) mempunyai rata-rata nilai 75,18 dan standar deviasi
11,968. Berdasarkan uji Mann Whitney hasil belajar ditentukan dengan asymp.sig (2-tailed)
0,000<0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan laboratorium virtual
meningkatkan hasil belajar siswa dan juga dapat dianggap sebagai alternatif praktis
terhadap metode tradisional dalam pembelajaran biologi dengan fokus pada peningkatan
hasil belajar siswa.

Abstract

The aim of this research is to understand the use of virtual laboratories as an alternative to
practicums in biology learning. This research uses the Quasy Experiment method with
Pretest-Posttest Control Group Design. Sampling in this research was carried out using
Random Sampling techniques. The sample was students of class XI IPA 1 and XI IPA 2 at
SMAN 11 Maros. In learning material for testing carbohydrate, protein and fat content in
food, the experimental class was taught using Olabs virtual laboratory media, while the
control class was only given the traditional learning model. The research instrument used
was a multiple choice test with 30 validated questions. The data analysis technique used is
descriptive analysis, namely using SPSS version 25 to analyze normality, homogeneity and
hypotheses. Posttest analysis of the experimental group whose learning used a virtual
laboratory had an average value of 79.03 and a standard deviation of 13.228. The control
group that used traditional classroom methods (without using a virtual laboratory) had an
average score of 75.18 and a standard deviation of 11.968. Based on the Mann Whitney
test, learning outcomes are determined with asymp.sig (2-tailed) 0.000<0.05. Therefore, it
can be concluded that the use of virtual laboratories improves student learning outcomes
and can also be considered as a practical alternative to traditional methods in biology
learning with a focus on improving student learning outcomes.

Kata kunci: hasil belajar, laboratorium virtual, olabs

26



PENDAHULUAN

Guru sebagai andalan sistem
pendidikan, memiliki peran penting untuk
mengatasi tantangan di era saat ini yang
ditandai dengan perubahan teknologi,
globalisasi dan dinamika sosial. Mereka
harus mengatasi berbagai kendala untuk
memberikan pendidikan berkualitas yang
tepat dan efektif kepada siswa. Beberapa
tantangan utama yang dihadapi guru saat
ini antara lain penggunaan teknologi,
akses pendidikan yang tidak merata, dan
sarana dan prasarana Yyang kurang
memadai. Salah satu tantangan utama
adalah

mengintegrasikan teknologi

kedalam pembelajaran.

Melihat penjelasan di atas, metode
pembelajaran yang dapat diterapkan oleh
siswa di era serba teknologi ini salah

satunya pembelajaran dengan
menggunakan  simulasi  laboratorium
virtual sebagai alternatif  praktikum

pembelajaran biologi. Laboratorium di

sekolah- sekolah di Indonesia menghadapi

sejumlah  kendala yang mendorong
perlunya pengembangan simulasi
laboratotium virtual. Dalam rencana

strategis Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan tahun 2020 sampai 2024
bahwa

menunjukkan sebagian  besar

sekolah masih kesulitan untuk

menyediakan laboratorium dengan

peralatan lengkap dan bahan praktikum

yang memadai untuk  mendukung

pembelajaran ilmiah yang efektif.

Hal ini sesuai dengan temuan
peneliti dimana pada saat observasi di
SMAN 11 Maros, ditemukan kondisi
sarana dan prasarana laboratorium biologi
kurang memadai dan peralatan
laboratorium yang kurang terawat, hal ini
dibuktikan

peneliti ke laboratorium biologi sekolah,

oleh  kunjungan langsung
dan hasil wawancara dengan guru biologi
pihak sekolah yang mengatakan bahwa
selain kondisi sarana dan prasarana
laboratorium  yang tidak terawat,
praktikum biologi juga memerlukan biaya
yang mahal sehingga pelaksanaan
praktikum jarang dilakukan serta sekolah
masih ~ jarang  menerapkan  media

pembelajaran interaktif di kelas.

Pada penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Rahayu (2019), tentang
dampak penggunaan Android Virtual
Laboratory terhadap hasil belajar di kelas,
rata-rata skor pre-test adalah 69,83 dan
rata-rata skor post-test adalah 83,50.
Selisih rata-rata skor pre-test dan post-test

sebesar 13,67 menunjukkan bahwa hasil

belajar siswa meningkat setelah
menggunakan  aplikasi  Virtual Lab
Android.

Selanjutnya penelitian Umah (2021
), yang fokus pada pengembangan media
virtual.

pembelajaran laboratorium

Penelitian ini dinyatakan valid

berdasarkan aspek verifikasi media dan
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aspek verifikasi materi. Persentase hasil
penilaian ahli sebesar 94,71% dengan
kriteria sangat valid, dan hasil penilaian
media sebesar 92,35% dengan kriteria
sangat valid. Dan berdasarkan analisis tes
jawaban siswa, produk media
pembelajaran laboratorium virtual pada
materi sistem ekskresi mendapat respon
positif dari siswa. Hal ini berdasarkan
persentase hasil evaluasi tes jawaban
siswa yang berstandar sangat baik sebesar
92,93%,

tergolong positif. Selain itu, produk media

sehingga  jawaban  siswa

pembelajaran  “Laboratorium  Virtual”
dipastikan sangat efektif, diterima dengan
baik oleh siswa, dan mampu digunakan

sebagai media pembelajaran.

Meskipun terdapat banyak
penelitian yang telah mengungkapkan
penggunaan laboratorium virtual dalam
pembelajaran biologi secara terpisah,
namun masih kurangnya penelitian yang
secara khusus menyelidiki penggunaan
laboratorium virtual berbasis web terhadap
hasil belajar terutama di SMAN 11 Maros.
maka dari itu

peneliti  melakukan

penelitian  dengan  judul  “Eksplorasi
Penggunaan Laboratorium Virtual sebagai
Alternatif Praktikum dalam Pembelajaran
Biologi”. di SMAN 11 Maros.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan
peneliti yaitu jenis penelitian kuantitatif

dengan metode Quasy Exsperiment yang

bertujuan mengetahui penggunaan

laboratorium  virtual  sebagai  alternatif

praktikum dalam pembelajaran biologi.

Penelitian ini menggunakan Pretest-
Posttest Control Group Design. Dimana
desain penelitian ini terdiri dari dua kelompok
yang dipilih secara acak yang masing-masing
kelompok beranggotakan sejumlah orang,
kelompok yang mendapat perlakuan terlebih
dahulu disebut kelompok eksperimen, dan
kelompok yang tidak mendapat perlakuan
disebut kelas kontrol.

Penelitian dilaksanakan di SMAN
11 Maros JI. Pangkasalo, Kel. Baju
Bodoa, Kec. Maros Baru, Kab. Maros.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester
2023/2024.
Populasi penelitian ini mencakup seluruh
siswa kelas XI MIPA yang ada di SMAN
11 Maros tahun ajaran 2023/2024. yang
berjumlah 105
penelitian ini adalah kelas X1 MIPA 1 dan
Kelas XI MIPA 2 dengan jumlah siswa 69
orang Sampel penelitian ini diambil

Probability

genap tahun  pelajaran

orang dan  sampel

sampelnya  menggunakan

Sampilng dengan  Simple  Random
Sampling atau pengambilan sampel secara
acak sederhana dengan menggunakan
website google Wheelofnames.com.

Tes yang digunakan yaitu Pretest
atau tes awal merupakan tes yang
dilakukan sebelum proses pembelajaran
dilaksanakan. Hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui  seberapa  baik  siswa

menguasai materi yang diajarkan, dan
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Post-test atau tes akhir adalah tes yang
diberikan kepada siswa setelah suatu tahap
pembelajaran  selesai.  Tujuan  dari
pengujian ini adalah untuk mengetahui
keberhasilan simulasi virtual sebagai
alternatif praktikum di kelas biologi
berdasarkan apa yang akan diajarkan
nantinya yang berbentuk soal pilihan
ganda.

Analisis statistik deskriptif
merupakan analisis yang menggambarkan
informasi  yang dikumpulkan berupa
sebaran karakteristik hasil belajar siswa
dan selanjutnya uji persyaratan analisis
data.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian di peroleh
hasil Analisis deskriptif adalah jenis
analisis yang digunakan untuk
menggambarkan informasi yang telah
dikumpulkan, seperti distribusi  hasil
belajar siswa di kelas pembelajaran
eksperimen dan kelas pembelajaran
kontrol. Berdasarkan temuan penelitian,
diperoleh hasil belajar sebagai berikut:

Tabel 1 Nilai Hasil Belajar Pretest-Postest
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Pretest Posttest
Deskrpsi Kelas Kelas Kelas Kelas
KontrolEksperimenKontrol Eksperimen

N 34 35 34 35
Minimum 17 20 47 53
Maksimum 63 57 90 97

Mean 4632 4000 7518  79.03

Etfci‘ii? 10170 9935 11.968 13.228

1 79,03
80 , 75,18

60
40 46,32

40
20
0

Pretest Posttest

M Kelas Eksperimen M Kelas Kontrol

Gambar 1 Histogram Rata-rata Nilai Hasil
Belajar Pretest-Posttest Siswa Kelas
Kontrol Dan Eksperimen

Berdasarkan Tabel dan Gambar 1,
dapat dilihat bahwa hasil pretest untuk
adalah 40,

sedangkan hasil pretest untuk kelompok

kelompok  eksperimen
kontrol adalah 46,32. Rata-rata postest
untuk kelompok eksperimen adalah 79,03,
sedangkan  rata-rata

kelompok kontrol adalah 75,18.

postest  untuk

Berdasarkan hasil penelitian, hasil
belajar siswa dipengaruhi secara positif
dengan menggunakan media pembelajaran
laboratorium virtual olabs . Hal ini sesuai
dengan temuan bahwa hasil belajar
berbeda antara kedua kelas. Hasil uji
hipotesis
bahwa tidak ada

pretest siswa menunjukkan
perbedaan  yang
signifikan antara kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Namun, hasil
analisis hipotesis posttest menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Hal ini juga dapat dilihat dari
nilai rata-rata hasil belajar untuk posttest
kontrol, yaitu 75,18, sedangkan nilai rata-
rata hasil belajar untuk eksperimen adalah

79,03.
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Selanjutnya untuk uji persyaratan
analisis data yaitu uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji homogenesis. untuk
uji normalitas dapat di lihat pada tabel di
bawah ini:

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

Kelas Shapiro-Wilk
Pretest Eksperimen 0,106
Pretest Kontrol 0,005
Posttest Eksperimen 0,006
Posttes Kontrol 0,016

Seperti terlihat dari hasil tabel di
atas, dua teknik Kolmogorov- Smirnov
dan  Shapiro-Wilk digunakan untuk
Dalam

mengevaluasi normalitas.

melakukan  penelitian,  Kolmogorov-
Smirnov sebaiknya digunakan jika jumlah
sampel lebih besar dari 100, dan Shapiro-
Wilk sebaiknya digunakan jika jumlah
sampel kurang dari 100. (Nengsih.S,
2021).

Berdasarkan  hal itu  uji
normalitas didasarkan pada
penggunaan Shapiro-Wilk. Pada tabel
2 diperoleh nilai signifikan sebesar
0,106 pada nilai

eksperimen  yang

pretest  kelas
berarti  data
berdistribusi normal dan 0,005 nilai
pretest pada kelas kontrol yang berarti
data  berdistribusi  tidak  normal,
sebaliknya, 0,006 nilai posttest kelas
eksperimen  yang  berarti  data
berdistribusi tidak normal dan 0.016
nilai posttest kelas kontrol yang berarti

data berdistribusi tidak normal.

Selanjutnya uji homogenitas dapat
dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas

Hasil Belajar Siswa Sig.

Pretest Based on Mean 0,968

Posttest Based on Mean 0,690

Berdasarkan hasil uji homogenitas
pada Tabel 3, hasil pretest menunjukkan
nilai signifikan sebesar 0,968, hal ini
menunjukkan nilai sig > a, atau 0,968 >
0,05. Sebaliknya, pada posttest, tingkat
signifikansinya sebesar 0,690 yang berarti
tingkat signifikansinya juga lebih besar
dari a, yaitu 0,690 > 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
semua data tersebut memiliki variasi yang
sama atau homogen.

Setelah pengujian homogenitas
selanjutnya uji hipotesis menggunakan
Mann Whitney yang dapat dilihat pada

gambar berikut :

Test Statistics?

Hasil Belajar
Siswa
Mann-Whitney U 12,000
Wilcoxon W 642,000
Z -7,074
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

Gambar 2 Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan analisis data dengan
menggunakan SPSS versi 25, gambar 2
menunjukkan nilai Asymp Sig (2-Tailed)
0,000 atau kurang dari 0,05 (< a). Dapat
dilihat bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada hasil belajar antara siswa

yang menggunakan media laboratorium
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virtual pada pembelajaran. Hal ini
mengindikasikan bahwa H1 diterima dan
HO di tolak atau penggunaan laboratorium
virtual dapat dijadikan sebagai alternatif
praktikum dalam pembelajaran biologi.
Temuan penelitian ini  juga
didukung oleh penelitian Mu’minah, I. H.
(2022)
Penggunaan Aplikasi Praktikum Virtual

Lab Berbasis Olabs (Online Laboratory)

dengan  judul "Pengaruh

Terhadap Hasil Belajar Siswa.
Penggunaan Aplikasi Praktikum Virtual
Lab Berbasis Olabs (Online Laboratory)
Terhadap Hasil Belajar Siswa"
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
signifikan antara rata-rata nilai posttet
kelas ekperimen dan kelas kontrol yang
menandakan adanya pengaruh penggunaan

olabs terhadap hasil belajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan terhadap 69 siswa dari dua kelas
yang dijadikan sebagai subjek penelitian,
maka  dapat  disimpulkan bahwa
penggunaan laboratorium virtual dapat
dijadikan sebagai alternatif praktikum
dalam pembelajaran biologi siswa kelas
Xl IPA SMAN 11 Maros. Temuan
penelitian menunjukkan adanya perbedaan
rata-rata hasil belajar siswa, misalnya pada
kelompok eksperimen rata-rata nilai
postest sebesar 79,03 sedangkan pada
kelompok kontrol sebesar 75,18. Hal ini

didukung pula oleh hasil uji hipotesis

Mann Whitney yang menunjukkan nilai
Asymp Sig (2- Tailed) sebesar 0,000 atau
< 0,05, yang menunjukkan bahwa HO

ditolak dan H1 diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan

terhadap hasil belajar siswa pada
penggunaan laboratorium virtual sebagai
alternatif praktikum dalam pembelajaran

biologi.
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